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The Tracer Study is an approach that allows higher education institutions to 
obtain information about possible deficiencies in the educational process and 
learning process and can for planning activities for future improvement. In the 
Institute of Student Affairs has never done tracer study data analysis, although 
the tracking of graduate data has been periodic and web-based but some data is 
still stored in the form of excel. During this tracer study process is only done on 
each study program at the time will make the submission of accreditation. 
In this research will focus on making the application of association pattern with 
FOLDARM method in tracer study. The program is created using the CI 
Framework programming language and uses the mysql php database. The test 
is done using the lift ratio method. In this research, the association patterns that 
meet the above criteria are counted 3, 24% support and confident 45%. By using 
the test using lift ratio, the pattern that has the strongest relationship is if the 
waiting period is looking for work 3- 5,9 month and salary first work Salary 
<1,572,200 and value of IPK 2.75 - 3.50 and age when pass For Age 15-24 
years then Graduation is not on time 
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1. PENDAHULUAN 

Tracer Study adalah sebuah pendekatan yang memungkinkan 
lembaga-lembaga pendidikan tinggi untuk memperoleh informasi 
tentang kemungkinan kekurangan dalam proses pendidikan dan 
proses pembelajaran dan dapat untuk kegiatan perencanaan untuk 
perbaikan di masa depan [1].  

Universitas Ahmad Dahlan merupakan salah satu perguruan 
tinggi swasta yang memiliki kemajuan sangat pesat.Jumlah 
mahasiswa masuk setiap tahunnya tergolong tinggi dibandingkan 
dengan perguruan-perguruan tinggi swasta lainnya. Hal ini 
tentunya menjadikan perlunya memperhatikan keseimbangan 
jumlah mahasiswa yang masuk dengan jumlah mahasiswa yang 
keluar.Selain memperhatikan kuantitas dari lulusan universitas 
juga perlu memperhatikan kualitas dari lulusan. Salah satu cara 
untuk melakukan evaluasi terhadap hasil kinerja sebuah 
universitas adalah dengan pendataan data lulusan atau tracer 
study, yang merupakan mekanisme yang diadakan oleh berbagai 
institusi pendidikan untuk mengeksplorasi alumni untuk 
mengukur relevansi tujuan pendidikan dengan kondisi saat ini 
alumni [2]. 

Penelitian tentang perancangan pencarian pola asosiasi tracer 
study pernah dilakukan sebelumnya [3]. Dalam penelitian ini 
hanya menghasilkan perancangan sistem yang sesuai dengan 
kebutuhan user, belum sampai pada analisis pola asosiasi. 
Evaluasi tracer study untuk pembelajaran pendekatan ergonomi 
makro juga pernah dilakukan [4]. Namun dalam penelitian ini 
hanya fokus pada penelusuran tracer study dan analisis 
menggunakan grafik. Salah satu metode yang digunakan dalam 
pencarian pola asosiasi adalah metode FOLDARM yang 
merupakan salah satu teknik dari data mining. Metode 
FOLDARM menggunakan pendekatan SoTrieIT yaitu 
pemangkasan variable 1-itemset dan 2-itemset. Metode 
FOLDARM ini memiliki kecepatan dua kali lipat dibandingkan 
dengan metode apriori [5].  

Sehingga dalam penelitian ini difokuskan pada rancang 
bangun data mining dalam mencari pola asosiasi data tracer study 
menggunakan metode FOLDARM. Data yang digunakan adalah 
data sampel dari alumni Universitas Ahmad Dahlan yang diambil 
secara acak. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Data Mining 

Data mining sering disebut Knowledge Discovery in Database 
(KDD), adalah kegiatan yang  meliputi pengumpulan, pemakaian 
data historis untuk menemukan keterkaitan, pola atau hubungan 
dalam set data berukuran besar. [6] 

2.2. Asosiasi (Association) 

Asosiasi merupakan suatu tugas untuk menemukan atribut-atribut 
yang “terjadi” bersamaan. Salah satu ukuran kinerja bagi aturan 
asosiasi “A => B” adalah besaran support (atau dukungan) yang 
dilambangkan dengan s (A=>B) yang dapat diartikan dengan 
“Jika A, maka B”. A disebut antedesen (pendahulu) dari 
implikasi, sedangkan B disebut konsekuen (pengikut) dari 
implikasi. Persamaan untuk menghitung nilai support 
ditunjukkan dalam persamaan 1 [7]. 
 

      𝑠(𝐴 => 𝐵) =
୎୳୫୪ୟ୦ ୲୰ୟ୬ୱୟ୩ୱ୧ ୷ୟ୬୥ ୫ୣ୬୥ୟ୬ୢ୳୬୥ ୅ ୢୟ୬ ୆ 

୘୭୲ୟ୪ ୲୰ୟ୬ୱୟ୩ୱ୧
     (1) 

 
Confidence adalah suatu ukuran yang menunjukkan hubungan 
antara dua atau lebih item secara conditional. Persamaan untuk 
menghitung nilai confidennce ditunjukkan dalam persamaan 2. 

 

𝐶𝑜𝑛𝑓(𝐴 => 𝐵) =
୎୳୫୪ୟ୦ ୲୰ୟ୬ୱୟ୩ୱ୧ ୷ୟ୬୥ ୫ୣ୬୥ୟ୬ୢ୳୬୥ ୅ ୢୟ୬ ୆ 

୎୳୫୪ୟ୦ ୲୰ୟ୬ୱୟ୩ୱ୧ ୷ୟ୬୥ ୫୫ୣ୬୥ୟ୬ୢ୳୬୥ ୅
     (2) 

 
 

2.3. Algoritma FOLDARM 

FOLDARM merupakan algoritma data mining yang 
menggunakan struktur data SOTrieIT yang memiliki kinerja 
cepat pada saat ukuran itemset frequent maksimumnya atau kmax 
≤ 10. Pada algoritma ini terdapat dua tahap yaitu tahap penggalian 
L1 dan L2 dengan menggunakan SOTrieIT dan tahap 
pemangkasan item-item yang tidak Frequent [8] 

2.4. Lift Rasio 

Lift Rasio adalah suatu ukuran untuk mengevaluasi kekuatan 
sebuah aturan asosiasi yang didapatkan melalui perbandingan 
antara confidence sebuah aturan dengan nilai benchmark 
confidence. Benchmark confidence itu sendiri merupakan jumlah 
perbandingan semua item yang menjadi consequent (bagian 
maka) terhadap total jumlah transaksi. Apabila nilai lift ratio 
lebih besar dari 1, maka menunjukkan adanya manfaat dari aturan 
tersebut. Lebih tinggi nilai lift ratio maka lebih besar kekuatan 
asosiasinya [6].  
Rumus benchmark confidence dan lift ratio dapat dilihat pada 
persamaan 3 dan persamaan 4  

 

        𝑏𝑒𝑛𝑐ℎ𝑚𝑎𝑟𝑘 𝑐𝑜𝑛𝑓𝑖𝑑𝑒𝑛𝑐𝑒 =
୒ୡ 

୒
      (3) 

 

        𝐿𝑖𝑓𝑡 𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 =
஼௢௡௙௜ௗ௘௡௖௘ (஺,஼) 

௕௘௡௖௠௔௥௞ ௖௢௡௙௜ௗ௘௡௖௘ (஺,஼)
                       (4) 

 

3. METODOLOGI 

Dalam penelitian ini data yang digunakan seluruh fakultas 
tahun lulusan 2015-2016 dan memeperoleh 102 yaitu fakultas 
FKIP= 21 data, Psikologi= 8 data, FTI = 59 data, Ekonomi= 9 
data, Farmasi= 5 data. Metodologi dalam penelitian ini terdiri 
dari: 

3.1   Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Studi Pustaka 

Studi pustaka ini adalah mempelajari teori pendukung 
data mining algoritma FOLDARM untuk penelitian 
seperti buku, literatur, e-book, dan penelitian lain yang 
berkaitan untuk membandingkan hasil penelitian. 

2. Wawancara  
Wawancara adalah mengadakan tanya  jawab secara 
langsung dengan sumber-sumber yang dipercaya terkait 
dengan topik penelitian tracer studi, agar memperoleh 
data yang lebih akurat dan lebih spesifik. Dalam kasus ini 
berfokus pada data alumni Universitas Ahmad Dahlan. 
 

3.2    Analisis Kebutuhan 

1. Perangkat Keras (Hardware) 
Perangkat keras yang digunakan dalam pengembangan 
asosiasi menggunakan algoritma FOLDARM ini adalah: 
Processor Intel core 13-380M, RAM 2 GB, Memori 2,00 
GB, Mouse 

2. Perangkat Lunak (Software) 
Perangkat lunak yang digunakan Sistem operAsi 
Windows 7, Framework CI, XAMPP, Microsoft Office 
Word 2010, Microsoft Excel 2010, Sublime text, 
Notepade, Browser : Google Chrome dan Mozilla Firefox 

3. Kebutuhan Input 
Analisis kebutuhan Input aplikasi  mampu  melakukan  
pengambilan  data  alumni yang  merupakan file data 
excel.  

4. Kebutuhan Proses 
Dari analisis kebutuhan input maka ditentukan algoritma 
yang akan digunakan dalam tracer study dengan 
menggunakan algoritma FOLDARM. 

5. Kebutuhan Output 
Output dari penerapan data mining pada tracer study 
adalah untuk mencari pola assosiasi lama masa tunggu 
mencari kerja dengan menggunakan algoritma 
FOLDARM  
 

3.3   Tahap-tahap data mining [9] 

1. Pembersihan Data (cleaning) 
Pada tahap ini dilakukan pembersihan data dengan 
menghapus data yang tidak lengkap dari data hasil tracer 
study. Integrasi Data (integration) 
Pada penelitian ini, data murni dari excel, sehingga tidak 
perlu dilakukan proses integrasi data. 

2. Seleksi Data (selection) 
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Pada tahap ini dilakukan pemilihan atribut yang akan 
digunakan pada proses mining.  

3. Transformasi Data (transformation) 
Pada tahap ini data diubah dari numerik akan 
dikategorikan sesuai dengan format yang sesuai.  

4. Proses mining 
Pada proses mining yaitu proses perancangan , penerapan 
algoritma FOLDARM untuk memperoleh pola asosiasi 
dari data tracer study mengggunakan framework CI dan 
php mysql dan pengujian hasil pola yang didapatkan 
menggunakan metode lift rasio. 

5. Evaluasi Pola 
Pola dapat diketahui setelah tahapan-tahapan data 
mining. Hal ini tentunya dilakukan dilakukan setelah 
proses mining diterapkan pada aplikasi data mining yang 
telah dibangun guna menemukan pola menarik untuk 
direpresentasikan ke dalam knowledge based. 
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1  Analisis Kebutuhan Sistem  
Analisis kebutuhan sistem bertujuan untuk mengetahui 

kebutuhan pengguna pada sistem yang akan dibangun. Di dalam 
analisis kebutuhan, aplikasi yang diharapkan dapat memecahkan 
masalah yang memiliki kemampuan sebagai berikut: 

1. Aplikasi mampu melakukan pengambilan data alumni 
yang merupakan file data excel. 

2. Aplikasi mampu melakukan proses pembersihan data, 
dimana data yang tidak lengkap akan dibersihkan. 

3. Aplikasi mampu melakukan proses seleksi data, dimana 
data yang diseleksi adalah data yang digunakan untuk 
proses mining Yaitu lama studi, umur, ipk, gaji pertama 
bekerja, dan lama masa tunggu mencari kerja  

4. Aplikasi mampu melakukan proses transformasi data, 
data diubah kedalam format yang sesuai atau diubah 
menjadi kategori tertentu untuk mempermudah dalam 
proses mining. 
 

4.2 Tahap  Data Mining   

1. Pembersihan Data  

Data yang dipakai dari data alumni tahun 2015-2016. 
Dari 102 data awal setelah dilakukan pemberisahn data 
menjadi 98 data. 

2. Integrasi  Data 

Pada penelitian ini, data tidak memerlukan adanya 
integrasi data atau penggabungan data dari beberapa 
database karena data alumni yang ada pada ini berupa 
data excel. 

3. Seleksi Data 

Pada proses seleksi data digunakan untuk melakukan 
pemilihan atribut. Dari 11 Atribut pada data awal setelah 
dilakukan seleksi menjadi 6 atribut yaiut lama studi, 
umur, ipk, TOEFL, gaji pertama bekerja, dan lama masa 
tunggu mencari kerja. 

4. Transformasi Data 

Proses transformasi untuk atribut IPK, TOEFL dan lama 
masa tunggu mencari kerja dilakukan berdasarkan pada 

aturan Standard an Prosedur Akreditasi Institusi 
Perguruan Tinggi [10]. 
a. Nilai IPK  

Hasil transformasi akan ditunjukkan pada Tabel 1 
 

Tabel 1. Hasil Transformasi IPK 

Kategori Keterangan 
IPK Minimum  (Min) Untuk IPK <2.75 

IPK Rata-rata (Rat) Untuk IPK >=2.75 - 3.50 
IPK Maksimum 

(Max) 
IPK >3.50 - 4.00 

 
b. Nilai TOEFL 

Hasil transformasi nilai TOEFL ditunjukkan pada 
Tabel 2. 
 

     Tabel 2. Hasil Tranformasi nilai TOEFL 

Kategori Keterangan 

T1 400 – 449 

T2 450 –499 
T3 >=500 

 
c. Lama masa tunggu mencari kerja 

Hasil transformasi akan ditunjukkan pada Tabel 3. 
 

      Tabel 3. Hasil transformasi lama masa tunggu mencari kerja 

 
d. Lama studi  

Lama studi akan dikatagorikan berdasarkan 
keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 
232/U/2000 (2000) tentang Pedoman Penyususnan 
Kurikulum Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil 
Belajar Mahasiswa. Hasil transformasi lama studi 
ditunjukkan pada Tabel 4. 
 

Tabel 4. Hasil tranformasi lama studi 
Kategori Keterangan 

Tepat Waktu (TW) Jika  lama studi <=4 tahun  

Tidak Tepat Waktu 
(TTW) 

jika lama studi >4 tahun 

 
e. Umur 

Data umur akan dikategorikan berdasarkan penelitian 
yang dilakukan oleh [11]. Data hasil transformasi 
umur ditunjukkan pada Tabel 5. 

 
Tabel 5. Hasil tranformasi umur 

Kategori Keterangan 
Usia produktif (UP) Untuk umur 15-24 tahun 

Tidak produktif (TP) Untuk umur 25-54 tahun 
 

f. Gaji pertama bekerja 
Transformasi dari gaji pertama bekerja dilakukan 
menurut keputusan Gubernur Daerah Istimewa 
Yogyakarta no 235/ kep/ 2016 kota yogyakarta 

Kategori Keterangan 
W1 0 -2.9 bulan 

W2 3 – 5.9 bulan 

W3 6 - 8.9 bulan 

W4 9 -12 bulan 
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tentang penetapan upah minimum kabupaten/kota 
tahun 2017 ditunjukkan pada Tabel 6. 
 

Tabel 6. Proses tranformasi nominal gaji 

Kategori Keterangan 
Atas UMR (A.UMR) Gaji >=1.572.200 

Bawah UMR (B.UMR) Gaji <1.572.200 

5. Proses Mining 

a. Perancangan Proses 
Dalam perancangan proses ini dilakukan dengan 
menggunakan Diagram Konteks dan Daftar Flow 
Diagram (DFD). Diagram konteks yang digunakan 
dalam perancangan proses ini ditunjukkan dalam 
Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Diagram Konteks 

 
Pada Gambar 1menjelaskan proses data mining asosiasi 
dengan input load data berupa excel, input threshold, 
support, confident, dan parameter pengujian. Diagram 
konteks ini dilakukan komposisi menjadi DFD level 1. 
DFD level 1 ditunjukkan dalam Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. DFD level-1 

  
Dalam DFD level-1 admin mengambil data alumni lalu 
dilakukan proses pembersihan data. Data dari proses 
pembersihan data tersebut kemudian dilakukan proses 
seleksi, yaitu memilih atribut mana saja yang akan 
digunakan dalam proses mining asosiasi. Dari hasil 

seleksi lalu dilakukan proses trasnformasi data, lalu 
dilakukan pengujian sistem. kemudian admin akan 
memperoleh calon pola-pola asosiasi dan pola asosiasi 
hasil dari pengujian. 

 
      Gambar 3. DFD level-2 proses pengujian aplikasi 

 
Dalam DFD level-2 admin melakukan proses pengujian 
lift rasio dari data untuk mendapatkan sebuah tingkat 
asosiasi dari data alumni. 

  
 
b. Implementasi 
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Implementasi dari aplikasi ini adalah Bahasa 
pemrograman yang digunakan adalah framework codeigniter. 
Tampilan menu utama ditunjukkan dalam Gambar 4. 

 

  

Gambar 4. Menu Utama 
 

       Gambar 4. Menunjukkan tampilan saat awal aplikasi 
data mining ini dibuka. Sedangkan untuk hasil load data awal  
ditunjukkan dalam Gambar 5. 

 
 
 
 

 
Gambar 5. Hasil Load data awal 

 

 

 Setelah data berhasil di load maka akan dilakukan 
pembersihan data. Tampilan hasil pembersihan data 
ditunjukkan dalam Gambar 6. 

 

Gambar 6. Tampilan hasil pembersihan data 

 

c. Form Seleksi Data 

Data yang telah dibersihkan akan diproses dalam seleksi 
data. Tampilan hasil seleksi data ditunjukkan dalam 
Gambar 7 

 
Gambar 7. Tampilan Hasil seleksi data 

 
Gambar 8.  Tampilan hasil transformasi data     
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d. Form Transformasi Data 

Data yang telah dibersihkan dan diseleksi akan diproses 
dalam transformasi data. Tampilan hasil transformasi data 
ditunjukkan dalam Gambar 8. 

e. Form Hasil Rule 

Setelah data melalui tahap-tahap data mining, tahap yang 
terakhir adalah tahap pencarian pola asosiasi. Tampilan 
hasil pola asosiasi ditunjukkan dalam Gambar 9. 

 
Gambar 9. Tampilan hasil pola asosiasi 

 

4)  Pengujian dengan Lift Rasio 
Dari 102 data awal yang digunakan dalam proses pengujian, 
dilakukan proses pembersihan dan diperoleh 98 data dipilih, 
setelah dilakukan proses transformasi dan seleksi  diperoleh 
data yang akan digunakan dalam proses FOLDARM. Nilai 
threshold yang digunakan Q= 3, support= 24%, dan confident 
45% diperoleh  asosiasi rule yang yang memenuhi support 
dan confident yang diberikan dan belum kuat hubungannya 
karena memiliki nilai lift rasio <1 yaitu :Jika W2, dan 
B.UMR, dan Rat, dan UP, Maka Lulus Tidak Tepat Waktu 
dengan nilai support= 24%, confident= 45% dan lift rasio 
0.9897 
 

5) Evaluasi Pola 

Dari hasil pencarian pola asosiasi  menggunakan metode 
FOLDRAM pada data tracer study maka dihasilkan satu pola 
asosiasi yaitu Jika W2, dan B.UMR, dan Rat, dan UP, Maka 
Lulus Tidak Tepat Waktu. Hal ini memiliki arti bahwa jika 
masa tunggu mencari kerja 3 – 5,9 bulan dan gaji pertama kali 
bekerja Gaji <1.572.200 dan nilai IPK Untuk IPK >=2.75 - 
3.50 dan umur ketika lulus Untuk umur 15-24 tahun maka 
Lulus tidak tepat waktu. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  
Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil proses 

pencarian association rules menggunakan algoritma Foldarm 
antara lain: Pencarian association rules menggunakan algoritma 
Foldarm menghasilkan association rules atau aturan asosiasi 
dengan menggunakan threshold, support dan confidence sebagai 
nilai acuan.  nilai dipilih melihat dari daftar calon asosiasi yang 
menghasilkan nilai terbesar yaitu threshold = 3 support= 24% dan 

confident= 45%  dan menghasilkan asosiasi rule yang memenuhi 
nilai support dan confident yang diberikan tetapi memiliki 
hubungan tidak kuat karena nilai lift rasionya < 1 yaitu: jika masa 
tunggu mencari kerja 3 – 5,9 bulan dan gaji pertama kali bekerja 
Gaji <1.572.200 dan nilai IPK Untuk IPK >=2.75 - 3.50 dan umur 
ketika lulus Untuk umur 15-24 tahun maka Lulus tidak tepat 
waktu. 

 

5.2  Saran  
Beberapa saran penulis untuk peneliti selanjutnya yaitu :  
a. Dalam sistem ini toolbox yang digunakan adalah versi 

gratis sehingga kapasitas penyimpanan historynya 
belum bisa maksimal.  

b. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel 
seperti asal fakultas, program studi, dan lainnya yang 
dapat menjadi faktor dari lama studi mahasiswa  

c. Untuk atribut UMR perlu adanya pembaharuan setiap 
diberlakukannya ketetapan yang baru 
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 NOMENKLATUR 

A = item sebagai anteseden 
B = item sebagai konsekuen 
s = support 
conf         = confident 
Nc    = jumlah transaksi dengan item dalam consequent  
N      = jumlah transaksi database 
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